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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aktivitas manusia dalam rutinitas sehari-harinya pasti akan menimbulkan
limbah. Limbah yang ditimbulkan dapat merubahan disekitar lingkungan yang
terjadi akumulasi diantara jenis bahan-bahan yang mengandung didalam limbah
dapat mencemari lingkungan sekitar. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
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Eco-Enzyme memiliki sejuta manfaat, yang diantaranya dapat
dimanfaatkan sebagai pembersih serbaguna, sebagai pengusir hama, pupuk
organic, pengobatan luka, kecantikan, desinfektan organik, dan lain-lain. Eco
Enzyme dapat berasal dari berbagai bahan limbah organik misalnya buah dan
sayuran. Proses dalam pembuatan produksi larutan Eco-Enzyme sangat mudah
serta menggunakan bahan yang ada dilingkungan sekitar kita sehingga setiap

orang dapat mudah untuk membuatnya. Dalam proses pembuatannya



membutuhkan gentong berupa wadah besar yang terbuat dari bahan plastik,
karena bila menggunakan bahan yang dari kaca perlu dihindari karena dapat
menimbulkan wadah menjadi pecah. Pembuatan dimulai dari menyipkan bahan
organik, lalu di rajang kecil, lalu tambahkan 1 bagian molase lalu masukan
limbah organik sayuran Wortel , lalu masukan air , setelah itu di aduk dan ditutup
rapat dan penyimpanannya dijauhkan dari suhu udara yang dingin, dan
dihindarkan dari cahaya sinar matahari secara langsung.

(Destyana Meilani, 2021)
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Bahan organik basah dan bahan organik yang mengandung air yang tinggi
merupakan pupuk organik cair sangat bagus. Bahan yang banyak mengandung air
seperti sisa sayur-sayuran dan sisa buah-buahan. Besarnya kandungan selulosa
yang dihasilkan dari bahan organik maka proses fermentasi oleh bakteri akan

semakin lama. Bahan-bahan yang sangat cocok untuk diolah menjadi pupuk cair

yaitu sisa-sisa buahan dan sayuran, jenis sayuran labu, sawi, kol, wortel sering



dijadikan bahan utama pembuatan pupuk cair, karena terdekomposisi, bahan ini
juga memiliki nutrisi yang sangat diperlukankan tanaman (Purwendro, 2006).

Wortel salah satu jenis sayuran umbi dan dikenal oleh masyarakat kaya
akan sumber vitamin A. wortel memiliki kandungan senyawa karotenoid,
terutama b-karoten sebagai precursorvitamin A atau provitamin A, yang juga
memiliki fungsi sebagai antioksidan (Bidlack & wang, 2000).

Wortel merupakan sayuran segar Yyang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat, oleh karena itu dalam budidaya tanaman wortel sebaiknya
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slurry juga meningkatkan popt ro organisme tanah (Anonim,
2015).

Kualitas hasil panen merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam budidaya tanaman pangan. Petani wortel kerapkali mendapati wortel yang
tumbuh bercabang dan menyerupai kaki gajah. Keadaan wortel yang seperti ini

disebabkan salah satunya adalah hadirnya hama yang berakibat pada gagal panen.

Sehingga, selain wortel menjadi tidak memiliki nilai jual ketika ditawarkan



kepada calon konsumen, juga berpotensi menimbulkan kerugian kepada petani.
Melihat beberapa kendala tersebut (Mikha dkk, 2023)

Permasalahan yang sering timbul dalam masa budidaya wortel yaitu
adanya umbi yang tumbuh bercabang (malformasi) sehingga tidak laku ketika
dijual. Hal ini tentu merugikan bagi mitra karena mengurangi berat atau massa
wortel yang dijual dan menambah massa sampah bekas panen. Oleh karena itu,
Berdasarkan penelusuran, wortel yang tumbuh bercabang merupakan

permasalahan umum yang terjadi ketika budidaya wortel. Penyebab pertama yaitu

ketidakseimbangan komposisi_pupul nakan.
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pupuk organik cair dari baha pah wortel terhadap tanaman
Bawang merah (Allium Ascalonicum L.) sebelumnya, berdasarkan unsur-unsur
yang terkandung dalam wortel seperti P, K, S, Ca, Cl, Mg, F berdasarkan uraian

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pembuatan

Eco enzyme Dari Limbah Tanaman Wortel (Daucus carota L.)



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan yang
terdapat pada Eco Enzyme serta Pengaruhnya pada tanaman bawang merah

terhadap Pengaplikasian Eco enzyme dari limbah tanaman Wortel

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara Pembuatan Larutan Eco-Enzyme dari limbah Organik Wortel ?

2. Kandungan apa yang terdapat pada Larutan Eco-Enzyme dari limbah Organik
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